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ABSTRACT
The Effect of Combination of Organonitrofos and Inorganic Fertilizers on Soil Respiration in Taman Bogo Ultisol Soil planted with Sweet Corn (Z. mays [L.] Saccharata Sturt). This study end to determine the effect of combination between Organonitrofos and inorganic fertilizers on soil respiration on Taman Bogo ultisol soil planted with sweet corn (Z. mays [L.] Saccharata Sturt). This study used a randomized block design (RBD) with 11 treatments and repeated three times. The data obtained were analyzed by analysis of variance. The mean mean of the data was tested by means of the Orthogonal Contrast test at the level of 1% and 5%. The relationship between organic C, total N, soil pH, and soil moisture content with soil respiration was tested by correlation test. The results showed that the combination of organonitrofos and inorganic fertilizers as well as single fertilizer treatment has the highest soil respiration rate compared on control in all observation except 15 DAS. The combination of 100% Organonitrofos and 100% inorganic fertilizers has the highest and increase soil respiration rate compared to other combinations at all observation times. The result showed that there was a significant correlation between organic C and total N on soil respiration.
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ABSTRAK

Pengaruh Pemberian Kombinasi Pupuk Organonitrofos dan Pupuk Anorganik terhadap Respirasi Tanah pada Tanah Ultisol Taman Bogo yang ditanami Jagung Manis (Zea mays [L.] Saccharata Sturt). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik  terhadap respirasi tanah pada tanah ultisol taman bogo yang ditanami jagung manis (Z. mays [L.] Saccharata Sturt).  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 11 perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali. Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam.  Rata-rata nilai tengah dari data diuji dengan uji Ortogonal Kontras  pada taraf  1% dan 5%. Hubungan antara C-organik, N-total, atau pH tanah, dan kadar air tanah dengan respirasi tanah diuji dengan uji korelasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian kombinasi pupuk organonitrofos dan pupuk anorganik maupun perlakuan pupuk tunggal menaikkan laju respirasi tanah dibandingkan kontrol pada semua pengamatan kecuali 15 HST. Pemberian kombinasi pupuk Organonitrofos 100% dan pupuk anorganik 100% meningkatkan laju respirasi tanah tertinggi dibandingkan dengan kombinasi lainnya pada semua waktu pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi yang nyata antara C-organik dan N-total tanah terhadap respirasi tanah.
Kata Kunci : Tanah ultisol, pupuk Organonitofos, pupuk anorganik, respirasi tanah.


PENDAHULUAN
Tanah ultisol termasuk bagian terluas dari lahan kering yang ada di Indonesia yaitu 45.794.000 ha atau sekitar 25 % dari total luas daratan Indonesia (Adiningsih dan Mulyadi, 2004). Namun demikian  tanah ultisol mengandung bahan organik yang sangat rendah dengan warna tanahnya merah kekuningan, reaksi tanah yang masam, kejenuhan basa yang rendah, kadar Al yang tinggi, dan tingkat produktivitas yang rendah.  Tekstur tanah ultisol adalah liat hingga liat berpasir, bulk density yang tinggi antara 1.3-1.5 g/cm3.  Tanah ultisol memiliki unsur hara makro seperti fosfor dan kalium yang sering kahat dan merupakan sifat-sifat tanah ultisol yang sering menghambat pertumbuhan tanaman (Hardjowigeno, 1993). Tanah ultisol merupakan jenis tanah yang memiliki kandungan bahan organik dan hara yang rendah, kemasaman tanah yang tinggi, serta tingkat kesuburan yang rendah.
Untuk mengatasi permasalahan ultisol, dapat dilakukan dengan cara pemupukan.  Namun pemupukan menggunakan pupuk anorganik secara teruss menerus akan menimbulkan dampak negatif bagi tanah dan lingkungannya. Pupuk anorganik kaya akan unsur hara makro dan mudah terurai sehingga dapat langsung diserap tanaman, namun pupuk anorganik bersubsidi mulai sulit didapatkan petani karena langka, sedangkan harga pupuk anorganik dipasaran mahal.  Selain itu, jika pupuk anorganik digunakan secara terus-menerus tidak baik untuk lingkungan.  Maka perlu adanya kombinasi antara pupuk anorganik dan pupuk organik, agar terjadi kesinambungan yang saling melengkapi serta dapat memperbaiki sifat fisik, kimia,dan biologi tanah.
Kombinasi pupuk organik dan anorganik perlu dilakukan guna meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik.  Pemupukan dengan cara kombinasi ini akan memberikan keuntungan yaitu  (1). Menambah kandungan hara yang tersedia dan siap diserap tanaman selama periode pertumbuhan tanaman (2). Menyediakan semua unsur hara dalam jumlah yang seimbang dan dengan demikian akan memperbaiki persentase penyerepanan hara oleh tanaman yang ditambahkan dalam bentuk pupuk (3). Mencegah kehilangan hara karena bahan organik mempunyai kapasitas pertukaran ion yang tinggi (4). Membantu dalam
mempertahakan kandungan bahan organik tanah pada aras tertentu sehingga mempunyai pengaruh yang baik terhadap sifat fisik tanah dan status kesuburan tanah (5). Residu bahan organik akan berpengaruh baik pada pertanaman berikutnya maupun dalam mempertahankan produktivitas tanah (6). Lebih ekonomis apabila diangkut dalam jarak yang jauh karena setiap unit volume banyak mengandung nitrogen, fosfat dan kalium serta mengandung hara tanaman
lebih banyak dan (7). Membantu dalam mempertahankan keseimbangan ekologi tanah sehingga kesehatan tanah dan kesehatan tanaman dapat lebih baik (Sutanto, 2002).
Pemberian pupuk organik ke dalam tanah akan menyebabkan aktivitas dan populasi mikroorganisme dalam tanah meningkat, terutama yang berkaitan dengan aktifitas dekomposisi dan mineralisasi bahan organik.  Beberapa mikroorganisme yang berperan dalam dekomposisi bahan organik adalah fungi, bakteri dan aktinomisetes (Atmojo, 2003). Mikroorganisme tanah sangat berperan untuk memperbaiki kesuburan tanah secara biologi.  Respirasi tanah adalah pencermin anaktivitas mikroorganisme tanah.  Pengukuran respirai tanah (mikroorganisme tanah) adalah cara yang digunakan pertama kali untuk menentukan tingkat aktivitas mikroorganisme tanah (Hanafiah, 2005).  Basuki (1994) melaporkan bahwa respirasi tanah merupakan aktivitas mikroorganisme tanah atau O2 yang dibutuhkan oleh mikroorganisme.
Pengukuran respirasi tanah juga memiliki korelasi yang baik dengan parameter yang berkaitan dengan aktivitas mikroba tanah seperti kandungan organik tanah, transformasi N, pH, dan jumlah rata-rata mikroorganisme tanah (Anas, 1993). Respirasi tanah juga dapat digunakan sebagai penunjuk kualitas bahan organik tanah.  Hal ini dikarenakan respirasi tanah adalah pencerminan aktivitas mikroorganisme tanah, terutama yang berkaitan dengan aktifitas dekomposisi dan mineralisasi bahan organik. Dalam peneilitian Alayubie (2015), kombinasi yang seimbang antara organonitrfos dan pupuk anorganik dengan dosis Urea 300 kg ha-1, SP-36 125 kg ha-1, KCl 100 kg ha-1, dan organonitrofos 2.500 kg ha-1 menghasilkan respirasi tanah tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya pada semua waktu pengamatan.  Menurut penelitian Maysaroh (2011), laju respirasi tanah menunjukkan korelasi yang positif dengan fraksi ringan bahan organik tanah dan jumlah bakteri tanah. Setiap gram fraksi ringandan setiap satuan bakteri total tanah dapat meningkatkan 0.31 mg.jam-1 laju respirasi tanah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi kombinasi pupuk organonitrofos dan pupuk anorganik terhadap respirasi tanah selama pertumbuhan tanaman jagung manis di tanah ultisol Taman Bogo, Lampung Timur.
BAHAN DAN METODE
Penelitian di lapang dilaksanakan di Kebun Percobaan Taman Bogo, Kecamatan Probolinggo, Lampung Timur.  Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Bahan yang digunakan jagung manis varietas Bonanza F1, furadan, insektisida, herbisida, fungisida, pupuk Organonitrofos, Biochar, pupuk urea, KCl dan SP-36, serta bahan kimia untuk analisis respirasi tanah
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK), terdapat 33 satuan percobaan dengan 11 taraf perlakuan dan 3 kelompok. Perlakuan tersebut terdiri dari tanpa pupuk, pupuk anorganik 100%, pupuk Organonitrofos 100%, pupuk Organonitrofos 100% + pupuk anorganik 25%, pupuk Organonitrofos 100% + pupuk anorganik 50%, pupuk Organonitrofos 100% + pupuk anorganik 75%, pupuk Organonitrofos 100% + pupuk anorganik 100%, pupuk Organonitrofos 25% + pupuk anorganik 75%, pupuk Organonitrofos 50% + pupuk anorganik 75%, pupuk Organonitrofos 75% + pupuk anorganik 75%, pupuk Organonitrofos 50% + pupuk anorganik 50%, dengan osis pupuk Organonitrofos 100 % (10.000 kg ha-1), pupuk anorganik 100% dosis (600 kg urea ha-1, 300 kg SP-36 ha-1, dan 150 kg KCl ha-1). Homogenitas ragam data digunakan uji Bartlett dan additivitas data diuji dengan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi, maka data dianalisis dengan sidik ragam dan perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan uji Ortogonal Kontras pada taraf 1% dan 5%.
	Respirasi tanah diukur pada saat awal (sebelum aplikasi perlakuan), pada saat tanaman jagung berumur 15 hari (HST), 30 HST, 60 HST, dan saat dipanen (78 HST).  Respirasi tanah diukur dengan menggunakan Metode modifikasi Verstraete (Anas, 1989) yaitu dengan menutup permukaan tanah menggunakan toples yang didalamnya telah diberikan botol film yang berisi 10 ml KOH 0,1 N.  Untuk kontrol dilakukan hal yang sama, tetapi permukaan tanah ditutup dengan plastik sehingga KOH tidak dapat menangkap CO2 yang keluar dari tanah.  Pengukuran ini dilakukan selama 2 jam. 

Pengambilan sampel tanah untuk analisis sifat kimia dan fisika dilakukan pada saat awal (sebelum tanam) dan pada saat panen (78 HST).  Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan menggunakan bor pada kedalaman 0-10 cm . Sampel tanah dilakukan pada 5 titik pengambilan pada setiap petaknya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Respirasi Tanah
	Selama pertumbuhan tanaman jagung manis, laju respirasi tanah mengalami  fluktuasi.  Secara umum laju respirasi tanah menurun dari pemgamatanm 15 HST ke pengamatan 30 HST, kemudian pada pengamatan 45 HST laju respirasi tanah mengalami peningkatan yang signifikan, lalu menurun pada pengamatan 60 HST dan kembali meningkat pada pengamtan 78 HST.  Menurut Purwoko (2007), mikroorganisme akan mengalami beberapa fase setelah diaplikasikan bahan organik ke dalam tanah.  Fase tersebut antara lain fase lambat (lag phase), fase naik (exponential phase), fase seimbang (stationary phase), dan fase mati (death phase).
Laju respirasi tanah tertinggi terjadi pada pengamatan 45 HST, hal ini diduga pemberian pemupukan kedua (Urea 0,5 dosis) memberikan  nutrisi bagi mikroorganisme, sehingga dapat meningkatkan laju respirasi tanah.  Laju respirasi terendah terdapat pada pengamatan 30 HST, hal ini diduga pemberian pemupukan pada 1 MST telah digunakan oleh mikroorganisme tanah, sehingga kandungan nutrisi bagi mikroorganisme dalam tanah telah habis.  Pada pengamatan 78 HST, terjadi peningkatan laju respirasi tanah dibandingkan dengan pengamatan sebelumnya (60 HST). Hal ini diduga laju respirasi tanah yang terjadi tidak hanya dihasilkan oleh mikroorganisme dalam tanah, namun dihasilkan oleh akar tanaman (Anas, 1989).
Gambar 1. Dinamika perkembangan respirasi tanah dengan perlakuan kombinasi pupuk
      Organonitrofos dan pupuk anorganik. 
Waktu Pengamatan
Respirasi Tanah
C-CO2 = mg jam-1 m-2

Tabel 1. Ringkasan signifikansi analisis ragam pengaruh pemberian kombinasi pupuk 
  Oranonitrofos dan pupuk anorganik terhadap respirasi tanah selama pertanaman
   jagung manis (Zea mays [L.] Saccharata Sturt).

	Sumber Keragaman
	F Hitung

	
	15 HST
	30 HST
	45 HST
	60 HST
	78 HST

	Perlakuan
	tn
	tn
	**
	**
	**



Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik terhadap respirasi tanah berpengaruh sangat nyata pada pengamatan 45 HST, 60 HST, dan 78 HST. Sedangkan pada pengamatan 15 HST dan 30 HST pemberian kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik terhadap respirasi tanah tidak menunjukkan hasil yang nyata.  Hal ini diduga pada awal pengamatan (15 HST dan 30 HST) pemberian kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik belum dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh mikroorganisme dalam tanah. Hal ini dikarenakan aktivitas mikroorganisme dalam tanah bergantung pada kandungan hara dan nutrisi dalam tanah (Anas 1989).
Hasil uji Ortogonal Kontras pada pengamatan 30 HST, 45 HST, 60 HST, dan 78 HST (Tabel 2) menunjukkan bahwa laju respirasi tanah pada perlakuan kombinasi pupuk organonitofos, pupuk anorganik, dan kombinasi nya(P1-P10) nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan kontrol (P0).  Laju respirasi tanah pada P0 merupakan nilai terendah, karena lahan yang ada tidak diberikan perlakuan pupuk Organonitrofos plus maupun pupuk anorganik sehingga diduga tidak ada substrat yang dapat dimanfaatkan oleh mikroorganisme tanah.  Penambahan pupuk Organonitrofos plus sebagai bahan organik baik dilakukan karena dapat menjadi sumber energi bagi mikroorganisme tanah sehingga akan meningkatkan laju respirasi tanah.  Nursyamsi dkk. (1996) menyatakan bahwa semakin banyak bahan organik yang ditambahkan ke dalam tanah, maka akan meningkatkan populasi mikroorganisme tanah.  Peningkatan populasi mikroorganisme dalam tanah akan berdampak terhadap peningkatan laju respiasi tanah. Hal ini dikarenakan respirasi tanah merupakan cerminan dari aktivitas mikroorganisme dalam tanah (Basuki, 1994).  Sedangkan pada pengamatan 15 HST menunjukkan bahwa laju respirasi tanah pada perlakuan kombinasi pupuk organonitofos, pupuk anorganik, dan kombinasi nya(P1-P10) tidak berpengaruh dengan perlakuan kontrol (P0).
Hasil uji Ortogonal Kontras (Tabel 2) menunujukkan bahwa laju respirasi tanah pada perlakuan pemberian pupuk Organonitrofos (P2) nyata lebih tinggi dibandingkan dengan pemberian pupuk anorganik (P1) pada pengamatan 45 HST, 60 HST, dan 78 HST.  Hal ini diduga pemberian pupuk Organonitrofos dapat membantu mikroorganisme mendapatkan substrat organik sebagai nutrisi bagi mikroorganisme.  Pupuk organik merupakan sumber energi bagi makro dan mikro-fauna tanah.  Penambahan pupuk organik dalam tanah akan menyebabkan aktivitas dan populasi mikrobiologi dalam tanah meningkat, terutama yang berkaitan dengan aktivitas dekomposisi dan mineralisasi unsur hara serta respirasi tanah (Tian dkk., 1997).
Hasil uji Ortogonal Kontras (Tabel 2) menunjukkan bahwa laju respirasi tanah pada perlakuan kombinasi pupuk organonitofos 100% dan pupuk anorganik 100% (P6) nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan kombinasi pupuk organonitrofos dan pupuk anorganik lainnya (P7, P8, P9, P10) di semua waktu pengamatan.  Perlakuan P6 diduga dapat menunjang pertumbuhan jagung manis, sehingga dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju respirasi tanah.  Hal ini didukung oleh penelitian Putra (2017), bahwa kombinasi 100% pupuk Organonitrofos plus dan 100% pupuk NPK (P6) memberikan pengaruh terbaik terhadap fase generatif yang ditunjukkan pada variabel tinggi tongkol utama, bobot basah tongkol, bobot kering tongkol, bobot tongkol dengan kelobot dan bobot tongkol tanpa kelobot.
Hasil uji Ortogonal Kontras (Tabel 2) pada pengamatan 45 HST, 60 HST, dan 78 HST menunjukkan bahwa laju respirasi tanah pada perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik (P3-P10) nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan pupuk tunggal (P1 dan P2).  Hal ini di duga pemberian kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik lebih efektif untuk meningkatkan kesuburan tanah maupun aktivitas mikroorganisme dalam tanah dibandingkan dengan pemberian pupuk tunggal.  Pemberian pupuk Organonitofos dapat membantu mikroorganisme mendapatkan substrat organik sebagai nutrisi bagi mikroorganisme.  Pupuk organik merupakan sumber energi bagi makro dan mikro-fauna tanah.  Penambahan pupuk organik dalam tanah akan menyebabkan aktivitas dan populasi mikrobiologi dalam tanah meningkat, terutama yang berkaitan dengan aktivitas dekomposisi dan mineralisasi unsur hara serta respirasi tanah (Tian dkk., 1997).
Uji Korelasi antara C-organik, pH, Suhu, Kadar Air Tanah, dan N-total dengan Respirasi Tanah
Berdasarkan data penelitian (Tabel 2), terdapat korelasi yang sangat nyata antara C-organik tanah dengan respirasi tanah.  Menurut Dermiyati (2015), mikroorganisme tanah lebih mudah merombak pupuk Organonitrofos plus karena memiliki C/N rasio yang lebih rendah (sekitar 15-20) dibandingkan dengan bahan organik mentah (misalnya jerami dengan C/N rasio >20) yang sulit terdekomposisi.  Selain itu, peningkatan nilai C-organik juga disebabkan adanya pengaruh dari pupuk organik berupa kegiatan jasad mikro dalam membantu mendekomposisi bahan organik. 
Respirasi Tanah
C-CO2 = mg jam-1 m-2
C-Organik

Gambar  2. Uji korelasi C-organik tanah dengan respirasi tanah 78 HST
Terdapat korelasi yang sangat nyata antara N-total dengan respirasi tanah (Tabel 4).  Hal ini diduga karena nitrogen (N) yang diberikan ke dalam tanah langsung dimanfaatkan oleh tanaman dan mikroorganisme dalam tanah.  Tanaman akan langsung menyerap N yang akan bermanfaat bagi pertumbuhannya (Nyakpa dkk., 1998).
Respirasi Tanah
C-CO2 = mg jam-1 m-2

Gambar  3. Uji korelasi N-total tanah dengan respirasi tanah 78 HST
Analisis Beberapa Sifat Kimia dan Fisik Tanah Ultisol Taman Bogo pada Awal serta Akhir Pengamatan
Data analisis tanah awal (Tabel 3), menunjukkan Tanah Ultisol Taman Bogo memiliki pH tanah yang masam yaitu sebesar 4,61.  Selanjutnya pada Tabel yang sama dapat terlihat bahwa kandungan C-organik yang ada sangat rendah yaitu sebesar 0,95%.  Suhu tanah Taman Bogo saat analisis kimia tanah awal memiliki nilai sebesar 22oC, dan kadar air tanah sebesar 35,94%.  Pengujian sampel tanah perlu dilakukan untuk mendapatkan rekomendasi pemupukan yang sesuai.  Hal tersebut merupakan upaya untuk mencegah terjadinya defisiensi ataupun kelebihan unsur hara esensial bagi tanaman. Pupuk yang diberikan ke dalam tanah tidak hanya akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman saja, tetapi juga ikut mempengaruhi sifat kimia tanah.  
Pada Tabel 4 terlihat adanya peningkatan nilai C-organik tanah dibandingkan dengan analisis tanah awal (Tabel 3).  Nilai C-organik pada saat pengambilan sampel awal yaitu sebesar 0,95 % dengan kategori sangat rendah.  Setelah diberi perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik, nilai C-organik mengalami peningkatan sebesar 0,76-1,77%.  Hal tersebut diduga karena adanya penambahan bahan organik berupa pupuk Organonitrofos sehingga kandungan C-organik di dalam tanah meningkat, walaupun nilai C-organik masih tergolong rendah.  Selanjutnya, suhu tanah pada saat pengambilan sampel tanah awal dan setelah aplikasi pupuk mengalami peningkatan yaitu dari 22oC menjadi
22,67-23oC.  Peningkatan suhu tanah tersebut terjadi karena suhu lingkungan sekitar yang sedang tinggi. Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai pH tanah sedikit meningkat dari 4,61 menjadi 5,11-5,63 dengan kriteria pada setiap perlakuan setelah aplikasi pupuk tidak berubah yaitu masam.  Akan tetapi kriteria tanah pada perlakuan P1 (pupuk anorganik 100%) sebesar 5,53, perlakuan P5 (pupuk Organonitrofos 100% + anorganik 75%) sebesar 5,53, dan P6 (pupuk Organonitrofos 100% + anorganik 100%) sebesar 5,63 dan kriterianya meningkat menjadi agak masam.  Selain itu, dapat terlihat pula bahwa kadar air tanah mengalami penurunan dari 36% (Tabel 5) menjadi 28,61-32,51%.  Hal tersebut diduga karena suhu lingkungan pada saat pengambilan sampel tanah yang lumayan tinggi.

KESIMPULAN
Pemberian kombinasi pupuk organonitrofos dan pupuk anorganik maupun perlakuan pupuk tunggal menaikkan laju respirasi tanah dibandingkan kontrol pada semua pengamatan kecuali 15 HST. Pemberian kombinasi pupuk Organonitrofos 100% dan pupuk anorganik 100% meningkatkan laju respirasi tanah tertinggi dibandingkan dengan kombinasi lainnya pada semua waktu pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi yang nyata antara C-organik dan N-total tanah terhadap respirasi tanah.
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Tabel 1.  Hasil uji orthogonal kontras pengaruh pemberian kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik terhadap respirasi tanah
   selama pertanaman jagung manis (Zea mays [L.] Saccharata Sturt).

	Perbandingan
	F tabel
	15 HST
	30 HST
	45 HST
	60 HST
	78 HST

	
	0,05
	0,01
	F Hitung
	Selisih
	F Hitung
	Selisih
	F Hitung
	Selisih
	F Hitung
	Selisih
	F Hitung
	Selisih

	P1-P10vs P0
	4,38
	8,1
	0,03 tn
	-0,22
	6,49 *
	2,56
	38,59 **
	2,49
	489,40 **
	28,46
	19,30 **
	54,33

	P2 vs P1
	4,38
	8,1
	0,33 tn
	0,96
	0,02 tn
	-0,09
	13,64 **
	1,99
	35,912 **
	10,39
	2,94 tn
	28,59

	P1-P2 vs P3-P10
	4,38
	8,1
	2,48 tn
	-1,48
	2,09 tn
	-1,00
	24,50 **
	-1,49
	542,17  **
	-22,58
	15,80 **
	-37,05

	P6 vs P3-P5
	4,38
	8,1
	0,16 tn
	0,54
	1,48 tn
	1,25
	15,41 **
	1,73
	916,76 **
	42,90
	7,67 *
	37,70

	P4-P5 vs P3 
	4,38
	8,1
	0,02 tn
	-0,18
	2,27 tn
	1,57
	0,15 tn
	0,19
	6,73 *
	3,90
	0,89 tn
	13,65

	P4 vs P5
	4,38
	8,1
	1,14 tn
	1,78
	0,76 tn
	0,85
	5,73 *
	1,29
	143,67 **
	20,80
	3,80 tn
	32,50

	P6 vs P7-P10
	4,38
	8,1
	4,48 *
	2,79
	6,32 *
	2,44
	19,78 **
	1,90
	1196,30 **
	47,45
	14,98 **
	51,03

	P10 vs P7-P9
	4,38
	8,1
	0,07 tn
	0,37
	0,09 tn
	-0,24
	0,04 tn
	-0,09
	18,33 **
	6,06
	0,17 tn
	5,63

	P7 vs P8-P9
	4,38
	8,1
	0,08 tn
	0,42
	0,29 tn
	0,93
	0,22 tn
	-0,22
	179,78 **
	-20,14
	2,34 tn
	22,10

	P9 vs P8
	4,38
	8,1
	0,60 tn
	-1,29
	0,31 tn
	-0,95
	0,16 tn
	0,22
	296,89 **
	-29,90
	0,00 tn
	0,00



Keterangan :  angka di depan vs merupakan angka negatif dan angka di belakang vs merupakan angka positif.  HST = hari setelah tanam, tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5%, * = berbeda nyata pada taraf 5%, ** = berbeda nyata pada taraf 1%, 

P0  (tanpa pupuk); 										P6   (pupuk Organonitrofos 100% + pupuk anorganik 100%); 
P1   (pupuk anorganik 100%);									P7   (pupuk Organonitrofos 25% + pupuk anorganik 75%); 
P2   (pupuk Organonitrofos 100%);								P8   (pupuk Organonitrofos 50% + pupuk anorganik 75%); 
P3   (pupuk Organonitrofos 100% + pupuk anorganik 25%);					P9   (pupuk Organonitrofos 75% + pupuk anorganik 75%); 
P4   (pupuk Organonitrofos 100% + pupuk anorganik 50%);					P10 (pupuk Organonitrofos 50% + pupuk anorganik 50%).  
P5   (pupuk Organonitrofos 100% + pupuk anorganik 75%);






Tabel 3. Analisis awal beberapa sifat kimia dan sifat fisik tanah ultisol Taman Bogo yang
  digunakan dalam percobaan respirasi tanah

	Variabel
	Nilai Pengukuran

	pH (H2O)
	4,61

	N-total (%)
	0,08

	P-tersedia (ppm)
	3,25

	K-dd (ppm)
	0,16

	C-organik (%)
	0,95

	Suhu (oC)
	                           22,00

	Kadar air (%)
	  35,94



Tabel 4. Analisis akhir beberapa sifat kimia dan sifat fisik tanah ultisol Taman Bogo yang
	  digunakan dalam percobaan respirasi tanah.

	Perlakuan
	pH
	Suhu 
	C-organik
	Kadar air

	
	(H2O)
	(oC)
	(%)
	(%)

	P0(kontrol)
	5,24 (M)
	22,67
	0,84 (SR)
	31,36

	P1(anorganik 100%)
	5,53 (AM)
	22,67
	0,76 (SR)
	30,91

	P2 (OP 100%)
	5,34 (M)
	22,67
	1,34 (R)
	30,4

	P3 (OP 100% + anorganik 25%)
	5,32 (M)
	22,83
	1,46 (R)
	29,75

	P4 (OP 100% + anorganik 50%)
	5,11 (M)
	22,67
	1,42 (R)
	31,33

	P5 (OP 100% + anorganik 75%)
	5,53 (AM)
	23,00
	1,11 (R)
	31,83

	P6 (OP 100% + anorganik 100%)
	5,63 (AM)
	22,67
	1,77 (R)
	32,21

	P7 (OP 25% + anorganik 75%)
	5,25 (M)
	22,83
	1,56 (R)
	28,61

	P8 (OP 50% + anorganik 75%)
	5,38 (M)
	22,83
	1,26 (R)
	29,75

	P9 (OP 75% + anorganik 75%)
	5,48 (M)
	22,83
	1,29 (R)
	31,27

	P10 (OP 50% + anorganik 50%)
	5,34 (M)
	22,83
	1,11 (R)
	32,51


Keterangan : angka yang diikuti huruf menyatakan SR = sangat rendah, R = rendah,
        AM agak masam, M = masam.
P0	15 HST	30 HST	45 HST	60 HST	78 HST	79.292863642272266	29.898128168464837	76.693097621214093	40.296373326400655	36.396724294813446	P1	15 HST	30 HST	45 HST	60 HST	78 HST	48.095671389574967	57.194852463278295	81.892629663330368	45.495905368516873	46.795788379045923	P2	15 HST	30 HST	45 HST	60 HST	78 HST	59.794618484336375	54.5950864422202	122.18900298973091	55.894969452749208	75.393214610685035	P3	15 HST	30 HST	45 HST	60 HST	78 HST	103.99064084232417	62.394384505394463	127.3885350318471	67.593916547510716	90.991810737033646	P4	15 HST	30 HST	45 HST	60 HST	78 HST	111.78993890549846	98.791108800207965	146.88678018978291	81.892629663330396	120.88911997920189	P5	15 HST	30 HST	45 HST	60 HST	78 HST	77.992980631743123	80.592746652801168	118.28935395814376	61.094501494865455	88.392044715975572	P6	15 HST	30 HST	45 HST	60 HST	78 HST	107.89028987391133	101.3908748212661	172.88444040036407	113.08982191602755	137.7875991160796	P7	15 HST	30 HST	45 HST	60 HST	78 HST	59.794618484336404	67.593916547510716	123.48888600025994	50.695437410633026	100.09099181073701	P8	15 HST	30 HST	45 HST	60 HST	78 HST	62.394384505394463	63.694267515923535	126.08865202131813	85.792278694917499	77.992980631743137	P9	15 HST	30 HST	45 HST	60 HST	78 HST	48.095671389574974	51.995320421162091	131.28818406343427	55.894969452749208	77.992980631743166	P10	15 HST	30 HST	45 HST	60 HST	78 HST	61.094501494865447	55.894969452749208	124.78876901078897	70.193682568568789	90.991810737033674	y = 84,244x - 20,829
r= 0,87
0.83854166666666663	0.76041666666666663	1.34375	1.4635416666666667	1.4166666666666667	1.1093750000000002	1.7708333333333337	1.5625	1.2552083333333333	1.2864583333333333	1.1145833333333333	36.396724294813467	46.795788379045895	75.393214610685035	90.991810737033646	120.88911997920185	88.392044715975558	137.78759911607952	100.09099181073702	77.992980631743137	77.992980631743151	90.991810737033674	


y = 1651,6x - 101,39
r= 0,54 
0.09	0.11	0.12	0.11	0.13	0.13	0.11	0.12	0.1	0.11	0.1	0.1	0.11	0.12	0.11	0.13	0.13	0.11	0.11	0.13	0.13	0.12	0.09	0.1	0.11	0.11	0.13	0.11	0.11	0.11	0.11	0.1	0.13	27.297543221110093	46.795788379045902	66.294033536981658	81.892629663330268	136.48771610555048	62.39438450539452	144.28701416872482	77.992980631743151	31.197192252697267	27.297543221110107	70.193682568568818	62.39438450539452	70.193682568568832	116.98947094761472	109.19017288444037	132.58806707396332	116.98947094761469	136.48771610555045	116.98947094761472	109.1901728844404	109.19017288444043	116.98947094761472	19.498245157935784	23.397894189522955	42.896139347458735	81.892629663330325	93.59157675809179	85.792278694917471	132.58806707396332	105.29052385285321	93.591576758091762	97.491225789678921	85.792278694917471	N-total tanah

